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A. Pengertian

Magqasid (welis) is the plural form of maqgsad (\ads). It

originates from the root word ga-sa-da (#a?). Magsad

has a number of meanings, literally, e.g. objective,

middle, intent.

Shariah literally means ‘path’. In figh terminology,

Shariah means “The communication (injunctions) from

Allah Ta’ala regarding to the acts of accountable human

beings (mukallafin) via two primary sources, i.e. al-

Quran & al-Sunnah”.
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Definition: Maqasid al-shari ah:

Terminological definitions: many definitions given by

the scholars, especially among the Shafii & Maliki
scholars; and recently, by the contemporary scholars.

Al-Ghazali’s Definition of Maslahah & Maqasid Al-Shariah
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Ibn "Ashur’s Definition
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“Allal Al-Fasy’s Definition
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. Landasan dalam Al-Qur’an

QS. Al-Anbiyaa [21] ayat 107, dan QS. Al-Araaf [7] ayat 157.
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 107).
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-

orang yang beriman  kepadanya, @ memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
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diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung.” (QS. Al-A’raf [7]: 157).

. Ruang Lingkup Maqasid asy-Syari’ah (da &d1 uolis)
Ruang lingkup Maqasid Syariah (aturan Islam
dalam berbagai bidang kehidupan) selalu
berorientasi pada lima hal utama, vyaitu:
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1. Menjaga agama dengan dua bentuk:
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Pertama, Menjaganya dengan
mempertahankan dan melaksanakan
ajarannya dalam berbagai segi, seperti
menegakkan rukun-rukunnya, dan
memantapkan fundamennya. Karenanya,
maka disyari’atkan pokok-pokok ibadah,
termasuk rukun iman, mengucapkan dua
kalimat syahadat, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan ibadah
puasa dan menunaikan ibadah haji.
Perhatikan firman-Nya dalam QS. At-Taubah
[9] ayat 11, 103, QS. Al-Bagarah [2] ayat
177, 183, QS. Ali Imran [3] ayat 97.
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“lika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah
saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (QS. At-
Taubah [9]: 11).
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, dan mendo ‘alah untuk mereka.
Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 103).
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat,
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.” (QS. At-Taubah [9]: 177).
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-

Baqarah [2]: 183).
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di
antaranya) magam Ibrahim; barangsiapa
memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam.” (QS. Ali Imran [3]: 97).
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Kedua, Menjaga dan memeliharanya dari
penistaan dan perusakan yang sudah atau
akan terjadi. Karena itu disyari’atkan jihad
melawan musuh-musuh Islam; menjaga
orang-orang lemah, menghilangkan
kedzaliman  terhadap  mereka. Dan

mensyari’atkan sanksi yang bervariasi agar

terjaga dari kerusakan kaum pembuat
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bid’ah dalam agama. Perhatikan firman-Nya
dalam QS. Ali Imran [3] ayat 104, QS. Al-Hajj
[22] ayat 39-40.
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali
Imran [3]: 104).
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar
Maha Kuasa menolong mereka itu (39) (yaitu) orang-
orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena
mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". Dan
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah
dirobohkan biara-biara  Nasrani, gereja-gereja,
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid,
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang
menolong (agama) -Nya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa (40).” (QS. Al-
Hajj [22]: 39-40).
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2. Menjaga diri (jiwa) dengan dua bentuk:
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Pertama, Menjaga diri dengan
mempertahankan eksistensinya seperti
memberi makan, minum, pakaian, tempat
tinggal, dan segala sesuatu yang
menyebabkan hidup terjaga dan badan
terpelihara. Perhatikan firman-Nya dalam
QS. Al-A’raf [7] ayat 26-27.
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi
‘auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat (26) Hai
anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu
oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan
kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari

keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya ‘auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-
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pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang
kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami
telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-
pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman (27).”
(QS. Al-A’raf [7]: 26-27).

g (o e Sligaall Laldl cauall cole (e Llad> .
el dsal oladll gos iy tle Goludl duas 4
DIVA 3,01 § &N § Loliaall aSGTe cuf b

Kedua, Yaitu menjaga diri dari kerusakan
dengan cara memberikan sanksi bagi orang
yang merusaknya. Seperti disyariatkannya

gishash. Perhatikan firman-Nya dalam QS.
Al-Bagarah [2] ayat 178.

55:.][.:3:;& L}&QJ\ (3 uol.«,a.o.” (OSALC u.«f\ﬁ.m\ u.:JJ\ Léj\ L:
;LJLQ ;st gb.g-\ BY Y UQ'C uA.Q L;u)’b 60)’\3 J.;.:Jb J.ii.“g
da>)79 @ﬁj u.z g.QJ.Q.?U JJ gL«ob M\ ;\.3\3 djj.’.ldb

AVVA 8,813 4] u\,\;mwam&w\wg

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu gishaash berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita.
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema afan
dari saudaranya, hendaklah (yang mema afkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(vang diberi ma’af) membayar (diat) kepada yang
memberi ma af dengan cara yang baik (pula). Yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa
yang sangat pedih.” (QS. Al-Bagarah [2]: 178).
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3. Menjaga & Memelihara Akal dengan dua bentuk:
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Pertama, menjaganya agar akal tetap eksis
dan terpelihara. Yaitu dengan perintah

untuk berpikir (dalam berbagai bentuk),
berdasarkan firman Allah di atas.
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Kedua, Menjaganya dari perusakan pada
akal. Seperti mengharamkan hal-hal yang
memabukkan dan memberikan sanksi pada

mereka yang melakukannya. Firman-Nya
dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 90.
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“Hai orang-orang yang ber/man sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maidah [5]: 90).
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4. Menjaga Keturunan dengan dua bentuk:
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Pertama, Menjaga dan memelihara
keberadaan  keturunan dengan cara
membolehkan melakukan perbuatan yang
sesuai dengan instink seksualnya, seperti
nikah, memelihara anak, dan memberikan
nafkah, dan lain-lain. Firman-Nya dalam QS.
An-Nur [24] ayat 32.
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nur [24]: 32).
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Kedua, menjaga dan memelihara dari
tindakan yang merusak, seperti ikhtilath
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(bercampur) yang menyebabkan kerusakan
pergaulan. Karena itu disyariatkan aturan
hukuman zina dan menuduh perbuatan zina.
Firman-Nya dalam QS. Al-Isra’ [17] ayat 32.
AYY el S slag LaaB 8 &) 33119358 Y5
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya

zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu
jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’ [17]: 32).
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. Menjaga Harta dengan dua bentuk:
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Pertama, Menjaganya agar harta itu
terpelihara dan berkembang dengan cara
vang benar, seperti melakukan kegiatan
usaha, berinfaq, dan memproduktifkannya.
Perhatikan firman-Nya QS. Al-Bagarah [2]
ayat 261, QS. Ar-Rum [30] ayat 39.

@mw\%ww\dm@p@\yigwwumw
als\;’;wwlu.cuajw'ﬂsmwbsdbbu

Y B8l Qe Aulg
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir:
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Baqgarah [2]: 261).
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba
itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).” (QS. Ar-Rum [30]: 39).
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Kedua, Menjaga dan memeliharanya dari
kerusakan seperti dengan mengharamkan
pencurian, suap, penipuan. Seperti firman-
Nya dalam QS. Al-Maidah [5] ayat 38.
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Maidah [5]: 38).

Kegiatan = ekonomi  syari’ah  dalam  rangka
mengusahakan/mendapatkan harta dan
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memanfaatkan harta dengan sebaik-baiknya,
termasuk bagian dari Maqashid Syari’ah, karena di
dalamnya terdapat Hifdzuddin (¢pw! da2>), Hifdzun
Nafs (wadl das>), Hifdzul ‘Aql (J&~J! Ja2>), Hifdzun
Nasl (J«! 3a2>), dan Hifdzul Mal (JlWJ! Ja2>),
5 2aliall 255 0 33 0555 0 :lg aule 4 oo o) U35 U
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“Rasulullah Saw. bersabda: “Seseorang yang akan terlepas dari
empat pertanyaan pada Hari Kiamat nanti: Usia dipergunakan
untuk apa, masa muda dihabiskan untuk apa, harta benda yang
dimiliki bagaimana cara mendapatkannya dan bagaimana pula

caa memanfaatkannya; serta ilmu pengetahuan bagaimana
pengamalannya”. (HR. Abu Daud).
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